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Abstrak 

 

Aasma merupakan adanya penyempitan pada saluran pernapasan yang dapat terjadi pada 

anak. Pengetahuan ibu yang rendah dapat mengakbiatkan komplikasi pada anak, sehingga 

pengetahuan ibu perluh ditingkatkan dengan edukasi kesehatan.  Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mencari ada tidaknya perubahan setelah diberikan intervensi edukasi tentang asma 

dengan media poster terhadap pengetahuan ibu. Metode penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif jenis penelitian yang digunakan adalah Pra Eksperimen dengan metode total 

sampling. Kegiatan ini melibatkan 30 responden ibu yang memiliki anak usia 0-5 tahun 

dilakukan di Pukesmas Pajang. Hasil penelitian ini dilakukan uji normalitas Shapiro-wik 

terlebih dahulu kemudian dilakukan uji Homogenitas barulah dapat dilakukan dengan uji 

paired sampel t test karena data tersebut telah memenuhi syarat uji Normalitas dan uji 

Homogenitas. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa terdapat perubahan setelah 

diberikan intervensi edukasi tentang asma dengan media poster terhadap pengetahuan ibu. 

Dengan nilai nilai signifikansi 0,001 kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan adanya 

perubahan setelah diberikan intervensi edukasi tentang asma dengan media poster terhadap 

pengetahuan ibu. 

 

Kata kunci : asma, edukasi, poster, pengetahuan ibu  

 

Abstract 

 

Asthma is a narrowing of the respiratory tract that can occur in children. Low mother's 

knowledge can cause complications in children, so mother's knowledge needs to be increased 

with health education. The purpose of this study was to find no change after being given 

educational interventions about asthma with poster media on mother's knowledge. This 

research method is quantitative research. The type of research used is pre-experimental with 

total sampling method. This activity involved 30 respondents who had children aged 0-5 

years at the Pajang Public Health Center. The results of this study were carried out by the 

Shapiro-wik normality test first, then the homogeneity test was carried out, then it could be 

carried out by means of the paired sample t test because the data met the requirements for 

the normality test and homogeneity test. Based on the results of the study, it was found that 

there were changes after being given educational interventions about asthma with poster 

media on mother's knowledge. With a significance value of 0.001 less than 0.05, it can be 

concluded that there is a change after being given educational interventions about asthma 

with media posters on mother's knowledge. 

 

Keywords: asthma, education, posters, mother's knowledge. 

 

1. PENDAHULUAN  

Asma merupakan penyakit kronis yang beragam pada sistem pernapasan yang ditandai dengan 

penyempitan saluran udara kecil dan bronkiolus, peningkatan sekresi bronkial atau pembengkakan 

atau radang selaput lendir dan selaput lendir, sering merespons satu atau lebih lebih banyak pemicu. 
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Asma ditandai dengan sesak dada, batuk, dan serangan mengi Obstruksi jalan napas (Gibbs, 2014). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), asma adalah penyakit inflamasi kronis pada saluran 

pernapsan yang dapat menyerang anak. Penyakit asma ditandai dengan adanya mengi episodik, batuk 

dan sesak pada bagian dada akibat penyumbatan saluran pernapasan.  

Di Indonesia pada tahun 2018 telah dilakukan Riset Kesehatan Dasar oleh Badan dan 

Pengemabangan Kesehatan Kementrian RI dengan hasil menunjukan prevalensi asma di Indonesia 

mencapai 2,4% (Kemenkes RI, 2018). Sedangkan di Jawa Tengah pada tahun 2013 penderita asma 

berjumlah 113.028 kasus dan jumlah tertinggi berada di Surakarta dengan jumlah kasus 10.393 

(Dinkes Jawa Tengah, 2013). 

Gejala asma dapat berkisar dari ringan hingga berat. Gejala asma bervariasi pada setiap anak, 

ada yang memiliki satu gejala bahkan lebih. Gejala yang paling umum adalah batuk, terutama pada 

malam dan pagi hari, Sesak napas atau sulit bernapas dan dada mengi. Ketika gejala asma menyerang 

Ini biasanya disertai dengan difus, terbatas aliran udara di paru-paru. Biasanya berkurang secara 

bertahap. secara alami atau dengan pengobatan (Khana et al., n.d.) 

Peran ibu sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup anak penderita asma. Peran ibu 

sangat penting di awal kehidupan anak. Freud menempatkan sosok ibu yang paling penting dalam 

perkembangan anak. Tugas ibu adalah mengurus rumah, sebagai pengasuh dan pendidik anak-

anaknya, sebagai pelindung dan sebagai kelompok sosial di lingkungannya. (Dagun, 2002). Peran 

dan tanggung jawab ibu sebagai orang yang melahirkan dan membesarkan anaknya akan semakin 

besar ketika anak berada dalam kondisi membutuhkan perawatan dan perhatian yang lebih banyak, 

seperti kondisi ketika anak menghadapi berbagai masalah kesehatan yang dapat mengganggu kualitas 

hidup dan proses tumbuh kembangnya. (Ariana, 2016) 

Pendidikan dan menjelaskan tentang asma kepada pasien dan keluarga merupakan bagian 

penting dalam penatalaksanaan asma pada anak. yang diperlukan adalah penjelasan sederhana 

mengenai proses penyakit, faktor risiko, penghindaran pencetus, manfaat dan cara kontrol 

lingkungan, cara mengatasi serangan akut, pemakaian obat dengan benar, serta hal lain yang 

semuanya bertujuan untuk meminimalkan morbiditas fisis dan psikis serta mencegah disabilitas. 

Dengan pengobatan yang tepat, penderita asma dapat memiliki kualitas hidup yang mendekati anak-

anak dengan fungsi paru normal di masa dewasa, namun tetap memiliki saluran napas yang 

hipersensitif.(Akib, 2016).  

Pendidikan dan menjelaskan tentang asma kepada pasien dan keluarga merupakan bagian 

penting dalam penatalaksanaan asma pada anak. yang diperlukan adalah penjelasan sederhana 

mengenai proses penyakit, faktor risiko, penghindaran pencetus, manfaat dan cara kontrol 

lingkungan, cara mengatasi serangan akut, pemakaian obat dengan benar, serta hal lain yang 

semuanya bertujuan untuk meminimalkan morbiditas fisis dan psikis serta mencegah disabilitas. 
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Dengan pengobatan yang tepat, penderita asma dapat memiliki kualitas hidup yang mendekati anak-

anak dengan fungsi paru normal di masa dewasa, namun tetap memiliki saluran napas yang 

hipersensitif. (Akib, 2016). Media dibutuhkan saat pendidikan kesehatan untuk memudahkan 

penyampaian informasi. Poster merupakan salah satu media pendidikan kesehatan yang 

menggunakan huruf disertai gambar dan dapat ditempel dimanapun sehingga dapat dijadikan 

pengingat informasi yang diberikan. Hal tersebut dapat menambah minat pembaca dan memudahkan 

pemahaman informasi yang terdapat didalamnya, selain itu, poster dapat ditempel ditempat umum 

sehingga dapat dijadikan pengingat.(Ulya et al., 2017).  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan peneliti tertarik untuk mengambil judul 

penelitian yaitu : “Intervensi Edukasi Tentang Asma Dengan Media Poster Terhadap Pengethuan Ibu” 

dimana pengetahuan ibu mengenai asma dapat ditingkatkan dengan pendidikan kesehatan dengan 

media poster.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan ini adalah Pra 

Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia 0-5 tahun di wilayah 

kerja Pukesmas Pajang Surakarta pada periode Januari – Febuari 2023. Sedangkan untuk sampel 

penelitia ini menggunakan 30 responden ibu yang memiliki anak usia 0-5 tahun. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara total sampling.  

Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner yang terdiri dari 20 poin pertanyaan 

digunakan untuk melakukan pengumpulan data responden. Kuesioner telah dilakukan uji validitas 

dan uji reliabilitas, didapatkan hasil signifikansi < 0,05 maka instrument tersebut sudah valid 

sedangkan untuk uji relibilitas didapatkan hasil cronbach alpha > 0,6 yaitu 0,473.  

Jalannya penelitian dilakukan dengan cara edukasi kesehatan dengan memberikan pre tes dan 

pos tes dilakukan diposyandu yang berada di desa Sondakan. Pada jalannya penelitian ini peneliti 

debantu 2 enumerator. Sebelumnya peneliti ini sudah melalui uji kelayakan (Ethical Clearence) 

dengan nomor 85/ I / HREC / 2023 dan sudah diputuskan sesuai Komisi Etika Penelitian Kesehatan 

(KEPK) RSUD Dr. Moewardi pada tanggal 20 Januari 2023. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data kerakteristik responden sebagai berikut : 

Table 1. Distribusi Karateristik Responden Ibu Balita di Sondakan 

No  Karakteristik  N % 
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Usia 

20-29 

30-45 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

Pendidikan  

SD  

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

Pekerjaan  

PNS 

Swasta 

Wirausaha 

IRT 

 

19 

11 

 

 

30 

 

3 

5 

19 

3 

 

1 

2 

1 

26 

 

63.3 

36.7 

 

 

100.0 

 

10.0 

16.7 

63.3 

10.0 

 

3.3 

6.7 

3.3 

86.7 

 Mayoritas usia 20-29 tahun (63.3%), jenis kelamin perempuan (100.0%). mayoritas 

pendidikan SMA sebanyak (63.3%), dan mayoritas pekerjaan IRT sebanyak (86.7%). 

Table 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

dengan media poster tentang asma pada anak 

Tingkat pengetahuan Pre test Post test 

 N  % N % 

Kurang  4 13.3 - - 

Cukup  22 73.3 4 13.3 

Baik  4 13.3 26 86.7 

Total  30 100.0 30 100.0 

Hal tersebut menunjukan bahwa sebelum pendidikan kesehatan pengetahuan ibu balita di 

Sondakan mengenai asma pada anak dengan hasil (73,3%) berpengetahuan cukup kemudia setelah 

diberikan penyluhan kesehatan mengenai asma pada anak meningkat menjadai (86,7%). Dengan hal 

ini menunjukan adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan kesehatan dengan 

media poster. 

Table 3. Rerata tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media 

poster tentang asma pada anak  

Pengetahuan  N  Mean  SD  Mean   

Sebelum  30 11.47 2.801 -3,733 

Sesudah  30 15.20 1.669 

Berdasarkan table 3 didapatkan rerata pengetahuan ibu sebelum (11.47) dengan standar deviasi 

(2.801) dan sesudah (15.20) dengan standar deviasi (1.669). rerata pengetahuan ibu setelah diberikan 

edukasi dengan media poster tentang asma pada anak mengalami peningkatan.  
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Table 4. Uji Normalitas 

One sample s Shapiro- wik 

 Pre test Post test 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 .275 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa hasil Shapiro- wik pada pre test didapatkan 

signifikasi sebesar (008) dan pada post test sebesar (275) dimana nilai Shapiro- wik sig > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residul berdistribusi normal. Dengan demikian data dapat dilakukan 

uji selanjutnya dengan uji homogenitas. 

Table 5. Homogen 

Test of homogeneity of variance 

Levene statistic df1 df2 Sig. 

1.462 1 .58 .232 

Table 5 didapatkan hasil uji homogeneity sig (232%), (signifikasi > 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residul berdistribusi homogen. Kemudian dapat dilanjutkan pada uji sampel 

t test. 

Table 6. Perubahan tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan 

media poster tentang asma pada anak 

Variable      Pengetahuan     

   Mean  Std. 

Deviation  

Std. 

Eror 

Mean 

95% confidence 

Intervl of the 

Difference  

t Df P-

value 

Lower  Uppeer 

Pre test  

Post test  -3.733 2.377 .434 -4.621 -2.846 
- 

8.602 29 0.001 

 Dari hasil uji paired sampel t test diketahui bahwa P-value sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji tersebut terdapat perubahan pada pengetahuan setelah diberikan edukasi 

kesehatan dengan media poster tentang asma pada anak. 

3.2 Pembahasan  

3.2.1 Karakteristik  

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Pukesmas Pajang berada di Desa Sondakan Rt 02 Rw 05 

Laweyan, Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  perubahan pengetahuan ibu dengan 

edukasi menggunakan media poster tentang asma pada anak. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 

30 orang. 

Berdasarkan distribusi karakteristik usia menunjukan sebagian besar responden berusia 20-29 

tahun (63,3%). Dengan ini menunjukan bahwa sebagian responden meruapakn ibu dengan usia 20-

29 tahun. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Andayani (2014) dimana usia 

terbanyak yaitu usia dewasa sebanyak 19 orang (46,3%) dan usia 40-60 berjumlah 10 orang  (24,4%). 

Usia memiliki hubungan antara pengetahuan dan sikap dalam mengontrol anak dengan asama, oleh 
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karena itu pengetahuan usia dewasa belum tentu lebih rendah dibandingkan usia menua. Menurut 

Notoadmodjo (2008) bertambahnya usia seseorang bisa memengaruhi bertambahnya pengetahuan 

yang diperolehnya, akan tetapi pada umur menjelang usia lanjut kemampuan sseorang dalam 

menerima atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang. 

Berdasarkan distribusi jenis kelamin didapatkan (100%) berjenis kelamin perempuan 

dikarenakan program posyandu lebih banyak mengarah pada kesehatan ibu dan anak. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Ulya, dkk 2017) bahwa posyandu mayoritas dihadiri oleh perempuan. 

Pada tinggkat pendidikan ibu didapatkan hasil paling besar sebanyak (63,3%) berpendidikan 

SMA sebanyak 19 orang dari 30 responden yang hadir. Dengan demikian pendidikan di Posyandu 

Sondakan Rt 02 Rw 05 Laweyan, Surakarta ini menunjukan bahwa sebelum mengikuti penyuluhan 

kesehatan mengenai asma pada anak sebagian besar berpengetahuan cukup dalam pengetahuan asma 

pada anak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wolagole, 2012), menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

responden mempunyai perancukup tinggi terhadap kemampuan dalam memahami tentang   penyakit 

asma. 

Berdasarkan distribusi pada pekerjaan ibu menunjukan sebagian besar tidak bekerja (ibu rumah 

tangga) yaitu sebanyak 26 orang (86,7%) dimana ibu yang tidak berkerja mengahbiskan waktunya 

lebih banyak untuk merawat anak dan keluarga. Menurur (Puspita, et al 2019) menyatakan bahwa 

seseorang yang memiliki pekerjaan yang baik belum tentu memiliki pengetahuan yang lebih baik. 

Secara teori pekerjaan merupakan hal yang dilakukan  untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

3.2.2 Tingkat pengetahuan ibu 

Pada table 2 Didapatkan hasil distribusi tingkat pengetahuan ibu sebelum diberikan edukasi bahwa 

pengetahuan ibu cukup dengan hasil (73.3%) dan setelah edukasi didapatkan hasil pengetahuian ibu 

membaik yaitu (86.7%). Hal tersebut menunjukan bahwa sebelum diberikan penyuluhan kesehatan 

dengan media poster terhadap pengetahuan ibu balita di Sondakan mengenai asma pada anak 

berpengetahuan cukup kemudia setelah diberikan penyluhan kesehatan dengan media poster 

mengenai asma pada anak pengetahuan ibu mengalami peningkatan menjadi tinggi. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Astuti and Daelianan 2018) edukasi mengenai kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan mencegah kekambuhan asma. 

3.2.3 Rerata tingkat pengetahuan ibu  

Pada table 3 didapatkan hasil statistc tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah (11.47%) dan 

setelah (15.20%) hal ini menandakan bahwa terdapat selisih perbedaan pengetahuan mengeani asma 

pada anak setelah diberikan penyuluhan atau pendidikan dengan media poster. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Mubarak (2012) Informasi yang mudah ditangkap membantu dalam memperoleh 

pengetahuan yang belum diketahui sebelumnya. 
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3.2.4 Uji Normalitas 

Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-wik yang bertujuan untuk mengetahui data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak dan uji normalitas ini dapat digunakan sebagai syarat dalam 

uji independent sample t test, paired sample t test dan uji Anova. Hasil uji normalitas Shapiro-wik 

yaitu nilai Sig. (2-tailed) pada pre test (.008) dan post test (.275) dimana nilai Shapiro-wik sig > 0,05 

yang berati data dapat terdistribusi normal. 

3.2.5 Uji Homogenitas 

Pada uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui bahwa data sample berasal dari populasi yang 

memiliki varians sama (homogen). Pengujian ini merupakan syarat sebelum melakukan pengujian 

lain misalnya T test dan Anova. Pad uji homogenitas didapatkan hasil sig (.232) dimana nilai sig > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tertidistribusi homogeny. 

3.2.6 Uji paired sampel t test 

Pada uji paired sampel t test  ini bertujuan untuk membandingkan selisih dua mean dari dua sample 

yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Berdasarkan Uji paired sampel t test 

didapatkan hasil P-value  0,001 < 0,05 menunjukan adanya perbedaan yang signifikasi antara variable 

awal dengan variable akhir. Ini menunjukan terdapat pengaruh  pengetahuan ibu setelah diberikan 

edukasi dengan media poster tentang asma pada anak. (Wani, R, et all 2023) setelah diberika 

penyuluhan dengan media kesehatan, seluruh peserta memahami cara penanganan kesehatan pada 

pertolongan pertama pada keluarga yang memiliki anak dengan penyakit asma. Hasil pre test dan post 

test menunjukan bahwa terjadi peningkat setelah diberikan penkes dan simulasi. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian. Pada hal ini juga terdapat kesamaan pada penelitian terdahulu mengenai edukasi 

dengan media poster, (Wongswat 2015) membuktikan bahwa poster memiliki pengaruh terhadap 

pengetahuan diet diabetes tipe 2 pada penderita diabetes melitus tipe 2 dengan nilai p=0,001 (p 

<0,05). 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian Intervensi Edukasi Tentang Asma Dengan Media Poster Terhadap 

Pengetahuan Ibu di wilayah kerja Pukesmas Pajang di posyandu Sondakan Rt 02 Rw 05 Laweyan, 

Surakarta, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, Berdasarkan hasil penelitian intervensi edukasi 

tentang asma dengan media poster terhadap pengetahuan ibu di wilayah kerja pukesmas pajang 

tepatnya pada Posyandu Sondakan Rt 02 Rw 05 Laweyan, Surakarta, dengan jumlah 30 responden 

yang mayoritas berusia 20-29 tahun dengan jensi kelamin perempuan. Untuk tingkat pendidikan 

terakhir responden paling banyak SMA dan mayoritas bekerja sebagai IRT. Didapatkan adanya 

kenaikan tingkat pengetahuan ibu setelah diberikan penyuluhan mengenai asma pada anak melalui 
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media poster. Didapatkan adanya perubahan pengetahuan setelah diberikan edukasi kesehatan dengan 

media poster tentang asma pada anak terhadap pengetahuan ibu. 
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